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Abstrak 

Keputihan adalah salah satu masalah kesehatan reproduksi yang sering dialami oleh remaja putri. Infeksi akibat 

keputihan dapat disebabkan oleh faktor kurangnya kesadaran mengenai perawatan perineal hygiene, pola makan 

yang buruk, dan stres akademik. Edukasi kesehatan yang tepat dapat mencegah keputihan patologis dan 

meningkatkan pengetahuan serta sikap remaja putri terkait pentingnya kebersihan reproduksi. Tujuan dari 

pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi mengenai pencegahan keputihan melalui media 

audiovisual (video) kepada remaja putri untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang pencegahan 

keputihan. Metode yang digunakan adalah penyuluhan dengan penayangan video pendidikan kesehatan tentang 

keputihan dan diskusi, serta pre-test dan post-test untuk mengevaluasi pengetahuan dan sikap siswi tentang 

pencegahan keputihan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan (dari rata-rata pre-test 8,16 

menjadi post-test 10,56) dan sikap (dari rata-rata pre-test 36,82 menjadi post-test 40,28). Kegiatan ini berkontribusi 

pada pencapaian tujuan SDGs, khususnya dalam hal kesehatan reproduksi yang baik untuk semua, dengan 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan reproduksi pada remaja perempuan.  

  Kata Kunci : pendidikan kesehatan; keputihan; pengetahuan; sikap 

 

‘KERTAS PUTIH’ EDUCATION (REPRODUCTIVE HEALTH CARE AWARENESS OF 

THE DANGERS OF VAGINAL DISCHARGE) FOR ADOLESCENT GIRLS 

Abstract 

Vaginal discharge is a reproductive health problem frequently experienced by adolescent girls. Infections due to 

vaginal discharge can be caused by a lack of awareness regarding perineal hygiene, poor diet, and academic 

stress. Appropriate health education can prevent pathological vaginal discharge and improve adolescent girls' 

knowledge and attitudes regarding the importance of reproductive hygiene. The purpose of this community service 

is to provide education on vaginal discharge prevention through audiovisual media (video) to adolescent girls 

related to improve their knowledge and attitudes about vaginal discharge prevention. The method used was 

counselling by showing health education videos about vaginal discharge and discussions, as well as pre- and post-

tests to evaluate students' knowledge and attitudes about vaginal discharge prevention. The results of the activity 

showed an increase in knowledge (from an average pre-test of 8.16 to a post-test of 10.56) and attitudes (from an 

average pre-test of 36.82 to a post-test of 40.28). This activity contributes to the achievement of the SDGs, 

particularly regarding good reproductive health for all, by raising awareness of the importance of maintaining 

reproductive health in adolescent girls. 
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Pendahuluan 

Pada masa remaja terjadi pematangan 

organ reproduksi, sehingga rentan terhadap 

masalah kesehatan reproduksi, termasuk 

keputihan. Keputihan menjadi salah satu masalah 

kesehatan reproduksi dari 33% total beban 

penyakit yang dialami wanita (Muharrina et al., 

2023). Di Indonesia, 90% wanita mengalami 

keputihan, dan di Jawa Timur, 68% dari 2,9 juta 

remaja putri mengalami keputihan tidak normal 

pada tahun 2019. Di tahun yang sama, Kabupaten 

Malang tercatat 1123 remaja putri mengalami 

keputihan (Anil Masyayih et al., 2022; Hidayanti 

& Pascawati, 2021). 

Pengetahuan menjadi faktor yang 

berpengaruh dalam kejadian keputihan, terutama 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Pengetahuan 

yang baik pada remaja putri tentang keputihan 

dapat mendorong tindakan positif dalam 

pencegahan dan penanganannya. Sebaliknya, 

kurangnya pengetahuan tentang kebersihan 

reproduksi mengakibatkan sikap dan perilaku 

kurang tepat, seperti cenderung menggunakan 

panty liner saat keputihan (Sofiyah & 

Andarwulan, 2021). 

Sikap remaja putri terhadap keputihan 

mencerminkan kesiapan mereka dalam melakukan 

tindakan pencegahan dan penanganan. Penelitian 

oleh Satriani et al., (2022), menunjukkan bahwa 

remaja putri dengan sikap positif cenderung 

mencegah keputihan dengan meminimalkan 

pertumbuhan penyakit, menerapkan perineal 

hygiene yang benar, dan menjalani gaya hidup 

sehat. Sikap dan perilaku hidup sehat ini juga 

dapat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan 

remaja (Munthe, 2022). 

Pendidikan kesehatan merupakan cara 

efektif untuk meningkatkan pengetahuan remaja 

putri dalam mencegah keputihan. Salah satu     

faktor yang mempengaruhi keberhasilan edukasi    

kesehatan yakni ketepatan pemilihan media yang 

digunakan (Merdikawati et al., 2025). Metode 

penyampaian informasi, baik melalui media 

audiovisual (video) maupun leaflet, memiliki 

efektivitas yang sama dalam memperbaiki 

pengetahuan dan sikap remaja terkait keputihan. 

Namun, penelitian Jubaedah et al., (2020) 

menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan 

lebih tinggi pada kelompok yang menggunakan 

media video dibandingkan dengan kelompok 

media leaflet. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penyerapan informasi melalui 

video lebih efektif karena melibatkan indra 

penglihatan dan pendengaran, berbeda dengan 

leaflet yang hanya mengandalkan indra 

penglihatan (Safitra et al., 2022). 

Studi pendahuluan pengabdian 

Masyarakat ini dilakukan pada bulan Oktober 

2024 melibatkan 9 siswi di salah satu SMA Negeri 

kota Malang, dengan hasil semua siswi pernah 

mengalami keputihan. Dari 9 siswi, 6 menyatakan  

tidak melakukan tindakan penanganan atau 

pencegahan keputihan, karena belum pernah 

mendapatkan pendidikan kesehatan tentang 

keputihan dan menganggap keputihan sebagai hal 

wajar. Berdasarkan uraian diatas, kami tertarik 

melakukan pendidikan kesehatan melalui edukasi 

audiovisual sebagai sumber akses informasi 

kesehatan reproduksi tentang bahaya keputihan 
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untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap siswi 

tentang pencegahan keputihan di salah satu SMA 

Negeri kota Malang. 

 

Metode Pelaksanaan 

Sasaran kegiatan ini adalah seluruh siswi 

kelas XII jurusan IPS dan Bahasa di salah satu 

SMA Negeri kota Malang sejumlah 79 siswi. 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan 

pada tanggal 10 dan 17 November 2024 di Aula. 

Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan dapat 

dilihat pada bagan dibawah ini. 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan  

 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap 1 

adalah pengisian kuesioner pre-test dan 

pemberian pendidikan kesehatan audiovisual 

berupa video animasi yang sudah mendapatkan 

hak cipta dengan nomor pencatatan 000889749 

(video animasi dapat diakses di link berikut: 

https://drive.google.com/file/d/15X8oN3wBTInN

ORLZ-ZjzMJif8hutFJ3s/view?usp=drive_link). 

Pada tahap 2 dilakukan pengisian kuesioner post-

test.  

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Gambaran Pengetahuan Responden 
Pengukuran Skor 

terendah 

Skor 

tertinggi 

Mean Selisih 

mean 

Sebelum 

intervensi 

(pre-test) 

5,00 12,00 8,16 2,4 

Sesudah 

intervensi 

(post-test) 

5,00 12,00 10,56 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 

bahwa rata-rata skor pengetahuan responden 

meningkat sesudah diberikan intervensi. 

Tabel 2. Gambaran Sikap Responden 
Pengukuran Skor 

terendah 

Skor 

tertinggi 

Mean Selisih 

mean 

Sebelum 

intervensi 

(pre-test) 

30,00 44,00 36,83 3,45 

Sesudah 

intervensi 

(post-test) 

32,00 44,00 40,28 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 

bahwa rata-rata skor sikap responden meningkat 

sesudah diberikan intervensi. Berdasarkan 

pengkategorian skor, pengetahuan responden 

dalam kategori baik dengan dominan sikap positif. 

Peningkatan skor pengetahuan dan sikap dapat 

dipengaruhi oleh pendidikan kesehatan tentang 

pencegahan keputihan dengan didukung oleh 

media audiovisual yang digunakan (Mukaromah, 

2020). Pendidikan kesehatan adalah langkah 

untuk meningkatkan pengetahuan seseorang 

dengan menggunakan media sebagai alat bantu. 

Pemberian edukasi melalui media interaktif 

seperti video merupakan inovasi dalam 

penyampaian informasi kesehatan yang terbukti 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan. Media 

video dapat menyampaikan pesan secara lebih 

jelas, mudah dipahami, mudah  diingat, serta  lebih  

Studi pendahuluan 
dan pengurusan ijin 

Pre test 

pemberian pendidikan 
kesehatan

post test

evaluasi dan terminasi
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menarik khususnya bagi generasi muda. Melalui 

media video, remaja mampu memahami pesan 

pembelajaran secara lebih bermakna sehingga  

informasi yang disampaikan melalui video  

tersebut  dapat  dipahami  secara utuh (Layuk & 

Mutalib, 2025; Merdikawati et al., 2025). 

Media video merupakan intervensi 

pendidikan kesehatan yang lebih efektif daripada 

metode lain, salah satunya seperti ceramah. 

Selaras dengan penelitian  (Mutmawardina et al., 

2023), bahwa ada perbedaan efektivitas dimana 

intervensi melalui media video lebih efektif 

dibandingkan ceramah. Hal ini disebabkan karena 

faktor kebosanan yang menjadi kelemahan 

metode ceramah sehingga membuat responden 

menjadi sulit fokus saat diberikan intervensi 

(Safitra et al., 2022). Sementara informasi yang 

disampaikan melalui media audiovisual (video) 

lebih mudah dipahami, menarik, dan lebih efisien 

karena dapat mengkomunikasikan informasi 

dengan cepat dan nyata sehingga mempercepat 

pemahaman dan penyajiannya membuat lebih 

berkonsentrasi (Layuk & Mutalib, 2025; 

Merdikawati et al., 2025). 

Peningkatan sikap juga berkaitan dengan 

pendidikan kesehatan dan penggunaan media 

audiovisual. Penggunaan media audiovisual 

dalam pendidikan kesehatan membuat responden 

memiliki sikap tertarik terhadap informasi yang 

disampaikan (Muyassaroh & Isharyanti, 2020). 

Penyerapan informasi dari pendidikan kesehatan 

dipengaruhi oleh selang waktu pemberian 

intervensi. Apabila pelaksanaan post-test 

dilakukan sesuai dengan selang waktu ideal 

menurut Notoatmodjo (2012) yaitu 15-30 hari, 

maka retensi responden akan lebih terlihat dan 

pengaruh pendidikan kesehatan tentang 

pencegahan keputihan terhadap pengetahuan dan 

sikap tentang pencegahan keputihan pada remaja 

putri akan lebih signifikan (Purbowati et al., 

2021). 

 
Gambar 2. Media Edukasi 

 

 
Gambar 3. Edukasi Kesehatan 

 

Kesimpulan dan Saran 

Pencegahan keputihan pada remaja putri 

dapat ditingkatkan melalui pendidikan kesehatan 

dengan menggunakan media yang mendukung, 

sehingga meningkatkan pengetahuan dan sikap 

mereka. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

ini, tim KERTAS PUTIH mengadakan kegiatan 

yang berisi pemberian pre-test, post-test, dan 

intervensi melalui penayangan video pendidikan 

kesehatan tentang pencegahan keputihan. 

Pentingnya pemahaman konsep tentang perineal 

hygiene, pola makan, dan stres akademik sebagai 

faktor risiko terjadinya keputihan menjadi fokus 

tim KERTAS PUTIH untuk meningkatkan 
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pengetahuan dan sikap siswi berkaitan dengan 

pencegahan keputihan. 
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